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BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

pola asuh orang tua dengan perilaku bullying pada remaja di SMP Negeri 39 

Kota Padang Tahun 2025 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perilaku bullying pada remaja di SMP Negeri 39 Kota Padang sebagian 

besar berada pada kategori sedang (50%). 

2. Pola asuh orang tua pada remaja di SMP Negeri 39 Kota Padang sebagian 

besar berada pada kategori otoriter (51,8%). 

3. Hasil analisis menggunakan uji chi-square menunjukkan nilai p-value           

= 0.000 (p<0,05), yang berarti terdapat hubungan pola asuh orang tua 

dengan perilaku bullying pada remaja di SMP Negeri 39 Kota Padang 

Tahun 2025. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang penuh 

paksaan dan pemantauan yang buruk seperti pendisiplinan yang terlalu keras 

atau kurangnya perhatian dapat menyebabkan remaja kurang empati dan 

memiliki pengendalian diri yang kurang baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukan 

terhadap 56 siswa kelas IX di SMP Negeri 39 Kota Padang mengenai 

hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku bullying pada remaja, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi SMP Negeri 39 Padang 

Diharapkan dapat memberikan pendampingan dan edukasi kepada 

siswa terkait perilaku bullying serta memberikan bimbingan kepada siswa 

yang memiliki perilaku bullying agar tidak melakukan bullying pada siswa 

dilingkungan sekolah. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Universitas Alifah Padang 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan 

informasi ilmu keperawatan serta sebagai referensi mengenai bagaimana 

hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku bullying pada remaja. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah 

sampel yang lebih besar dan mencakup faktor lain yang dapat menyebabkan 

perilaku bullying seperti peran teman sebaya dan dukungan keluarga. 


